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Abstract

This study aims to understand the impact of technology integration in the digital
multiliteracy era on the strategies, processes, and outcomes of speech learning in
the Department of Indonesian Language Education, FKIP, Siliwangi University.
The method used is a qualitative case study with purposive sampling technique.
Data were obtained through observation, in-depth interviews, and document
analysis. Data analysis was carried out interactively through reduction,
presentation, and conclusion drawing.The results showed that the application of
digital technology significantly improved speech learning strategies. Students
become more active, creative, and communicative in composing and delivering
speeches through online platforms. Students’ digital literacy increased, marked by
the ability to understand digital content, adapt speeches to audiences, and utilize
online media. Lecturers also find it easy to be flexible, provide feedback, and utilize
digital resources. Digital multiliteracies proved effective in supporting the
development of speech learning in higher education.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak integrasi teknologi di era
multiliterasi digital terhadap strategi, proses, dan hasil pembelajaran pidato di
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Siliwangi. Metode yang
digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan teknik purposive sampling. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Analisis
data dilakukan secara interaktif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital
secara signifikan meningkatkan strategi pembelajaran pidato. Mahasiswa menjadi
lebih aktif, kreatif, dan komunikatif dalam menyusun serta menyampaikan pidato
melalui platform online. Literasi digital mahasiswa meningkat, ditandai dengan
kemampuan memahami konten digital, menyesuaikan pidato dengan audiens, dan
memanfaatkan media daring. Dosen juga merasakan kemudahan dalam
fleksibilitas, pemberian umpan balik, dan pemanfaatan sumber daya digital.
Multiliterasi digital terbukti efektif mendukung pengembangan pembelajaran
pidato di perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat, menyebabkan pendidikan menghadapi tantangan
untuk menyesuaikan proses pembelajaran keterampilan pidato di era multiliterasi digital. Satu sisi,
dibutuhkan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu berbicara di depan audiens langsung, tetapi juga
mampu menyampaikan pesan melalui berbagai platform digital, seperti media sosial, video
konferensi, dan aplikasi presentasi berbasis daring. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimana mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan berbicara yang tidak hanya efektif
secara lisan, tetapi juga sesuai dengan fitur media digital dan audiens daring. Beberapa mahasiswa
juga tidak memiliki literasi digital yang cukup untuk menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran pidato. Perbedaan kemampuan ini dapat berdampak pada kreativitas, partisipasi, dan
kualitas pidato yang mereka buat. Sebaliknya, dosen menghadapi tantangan untuk membuat model
pembelajaran yang fokus pada keterampilan berbicara konvensional dan mampu mengintegrasikan
media digital dan memberikan umpan balik yang relevan dengan konteks digital.

Selain itu, tidak ada modul pembelajaran digital berbasis multiliterasi yang dapat diakses
oleh mahasiswa untuk membantu mereka dalam latihan dan pembelajaran pidato secara mandiri.
Kekurangan modul ini menyebabkan mahasiswa tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk
mempelajari berbagai media digital untuk meningkatkan keterampilan pidato mereka serta
pelatihan dosen yang kurang efektif dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran
pidato juga menjadi kendala tersendiri. Studi telah menunjukkan bahwa ada banyak cara untuk
meningkatkan kemampuan berbicara. Misalnya, terbukti bahwa bercerita sangat penting untuk
membangun kemampuan berbicara anak kecil (Rambe et al., 2021). Selain itu, telah terbukti bahwa
teknik seperti drama dan pemetaan pikiran efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara
siswa dan pembelajar bahasa Inggris (Hidayati, 2020; Ismailia et al., 2023; Mustakim, 2021).
Kemudian telah terbukti juga bahwa penggunaan video pembelajaran dan strategi khusus seperti
“Wawancara Tiga Langkah” berguna untuk meningkatkan kemampuan berbicara seseorang,
terutama dalam pembelajaran bahasa (Hotmaria, 2021; Purwadi et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan yang beragam dan inventif sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan berbicara yang efektif pada setiap orang, yang dapat disesuaikan dengan berbagai
kelompok umur dan lingkungan pendidikan.

Seiring perkembangan teknologi digital, keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan berbahasa konvensional. Literasi digital juga menjadi faktor penting karena
seseorang dituntut untuk memahami teknologi sekaligus berbahasa secara efektif. Literasi digital
diartikan sebagai kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber
melalui komputer dan perangkat digital lainnya (Oktaviani et al., 2023). Selanjutnya, dalam
pembelajaran daring, keterampilan komunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk menunjang
keberhasilan proses belajar (Wicaksono et al., 2022). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan karena
komunikasi efektif menjadi komponen penting dalam menyelesaikan masalah secara bersama-
sama (Amir & Solida, 2022).

Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam proses belajar. Seseorang yang mampu
mengelola emosi dengan baik dapat membangun relasi yang positif dan mencapai tujuan secara
lebih efektif (Illahi et al., 2018; Purnamarini, 2022). Selain itu, rasa percaya diri dan kolaborasi
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antara orang tua dan guru saat membimbing anak sangat dibutuhkan. Faktor ini dapat membantu
anak mengembangkan kreativitas dan meraih keberhasilan dalam belajar (Kartika et al., 2022).

Penelitian kualitatif tentang pembelajaran pidato di era multiliterasi digital sangat penting
untuk dilakukan. Hal ini dibutuhkan untuk memahami tentang sejauh mana kemajuan teknologi
mempengaruhi proses pembelajaran serta strategi yang digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
kaya tentang pengalaman dan perspektif peserta didik, serta memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana interaksi antara mahasiswa dan dosen.

Interaksi antara mahasiswa dan dosen juga menjadi fokus penting dalam penelitian ini,
karena kualitas interaksi dapat memengaruhi motivasi dan keterlibatan mahasiswa. Penemuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Dharma dan Lestari menunjukkan bahwa metode pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis yang sangat
penting dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara (Dharma & Lestari, 2022). Dengan
memfasilitasi pengalaman belajar yang aktif dan interaktif, dosen dapat meningkatkan
keterampilan bicara mahasiswa secara signifikan, yang sejalan dengan pengembangan kompetensi
multiliterasi mereka di bidang digital.

Sementara itu, penelitian oleh Lestari et al. menyatakan bahwa siswa lebih menyukai materi
yang menarik, seperti video pendek, yang mendorong mereka untuk berpikir dan berpartisipasi
dalam kegiatan mendengarkan dan berbicara, cocok untuk konteks multiliterasi (Lestari et al.,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan teknologi dan metode pengajaran yang
inovatif, pendidik dapat lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pengalaman peserta
didik, tetapi juga dapat membantu pengembangan strategi pengajaran yang lebih relevan dan
adaptif di era multiliterasi digital.

Metode penelitian kualitatif sangat berguna untuk memahami fenomena dari sudut pandang
responden dan untuk mempelajari hubungan kompleks yang terjadi dalam lingkungan pendidikan.
Misalnya, penelitian tentang penggunaan media digital dalam gerakan sosial menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, yang mencakup observasi online, kajian literatur, dan wawancara
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Tania et al., 2019). Dengan cara yang sama,
penelitian tentang penggunaan literasi digital selama pandemi Covid-19 menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur dampak literasi digital terhadap minat belajar siswa
(Melati et al., 2022). Selain itu, ada juga yang mengeksplorasi pengaruh budaya teknologi
informasi terhadap kewirausahaan digital di Jakarta dengan menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memahami pengalaman dan keberhasilan wirausaha digital (Louie & Slamet, 2021).
Penelitian kualitatif juga telah banyak digunakan di bidang pendidikan. Misalnya, penelitian yang
menggunakan desain penelitian kualitatif mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan berpikir kritis (Pujiarto, 2019; Putri et
al., 2018). Selanjutnya, penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam
pendidikan geografi untuk menilai hasil belajar siswa yang lebih baik. Kemudian, penelitian
menggunakan penelitian kualitatif untuk menerapkan strategi Jigsaw online dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMP untuk memberikan pendampingan dan meningkatkan proses
pembelajaran (Kustriyono et al., 2022).

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini memiliki relevansi
dalam hal pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses belajar-mengajar. Sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini juga mengutamakan eksplorasi pengalaman
mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan platform digital. Namun, perbedaannya terletak pada
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fokus keterampilan yang diteliti. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti minat
belajar, keterampilan menulis, berpikir Kkritis, dan kewirausahaan digital. Sementara itu, penelitian
ini secara spesifik meneliti pengembangan kemampuan berbicara, khususnya pidato, di era
multiliterasi digital. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan platform pidato daring dan konsep
multiliterasi digital untuk menganalisis bagaimana mahasiswa dapat menyesuaikan pidato dengan
audiens digital serta memanfaatkan berbagai media online untuk menunjang presentasi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran berbasis digital,
khususnya di bidang pendidikan bahasa Indonesia di tingkat perguruan tinggi.

Multiliterasi digital sebagai dasar teoretis, menentukan masalah utama, dan membuat
landasan untuk penelitian berikutnya sangat penting. Multiliterasi digital lebih dari sekedar
keterampilan membaca dan menulis tetapi melibatkan pemahaman dan penerapan berbagai jenis
media serta kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang ditemukan di dunia digital.
Menurut Cope dan Kalantzis multiliterasi terdiri atas empat elemen dasar, yaitu konteks, desain,
pembaca dan penulis, serta praksis (Barron, 2007). Keempat elemen ini membentuk kerangka
literasi yang tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis secara konvensional,
tetapi juga mencakup pemahaman situasi komunikasi, pemilihan media yang tepat, interaksi antar
pelaku komunikasi, serta tindakan nyata dalam berinteraksi dengan informasi. Konsep multiliterasi
ini sejalan dengan berbagai penelitian literasi kontemporer yang menekankan pentingnya
keterampilan literasi yang lebih luas. Misalnya, metode multisensori efektif membantu siswa yang
mengalami kesulitan membaca seperti disleksia (Susanti, 2022). Selain itu, literasi dipahami tidak
hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami
informasi secara lisan dan tulisan serta menggunakan simbol atau nama huruf dengan efektif
(Harahap, 2020). Perwira et al. pun membuktikan bahwa penggunaan media video interaktif di
kelas dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan memahami konsep waktu siswa
(Perwira et al., 2022). Lebih jauh, Hijjayati et al. menyebutkan bahwa literasi melibatkan aktivitas
membaca, menulis, pencarian informasi, pengolahan, hingga pemahaman informasi yang harus
dimiliki siswa (Hijjayati et al., 2022). Literasi juga berkaitan dengan hasil belajar yang diharapkan,
sehingga penting bagi setiap individu, termasuk penyandang disabilitas intelektual ringan untuk
menguasai keterampilan akademis dasar tersebut (Nababan, 2018; Sandjaja, 2022). Penguasaan
literasi ini harus diiringi dengan kemampuan berpikir Kritis, refleksi diri, dan keberanian bertanya,
karena hal tersebut mampu meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar mereka secara
signifikan (Amin, 2022; Mardika, 2019). Dengan demikian, konsep multiliterasi seperti yang telah
dijelaskan oleh Cope dan Kalantzis dapat menjadi landasan teoretis yang kuat dalam
mengembangkan literasi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital saat ini.

Selanjutnya, dalam dunia media digital, analisis emosi multidimensi pengguna dapat
digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan produk media digital, yang menghasilkan
peningkatan kepuasan pengguna dan reputasi merek (Zhu, 2022). Teknologi media digital telah
menjadi semakin populer dalam proses belajar mengajar, hal ini menunjukkan betapa pentingnya
teknologi ini dalam pendidikan (Zhang, 2022). Namun, dampak digitalisasi pada berbagai aktivitas
manusia, seperti komunikasi bisnis dan pribadi, menunjukkan bahwa mengelola kehadiran media
digital yang melimpah membutuhkan minimalisme digital (Skivko et al., 2020). Dengan demikian,
penggunaan teknologi media digital harus diimbangi dengan strategi pengelolaan yang bijak agar
manfaatnya optimal tanpa menimbulkan dampak negatif.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang hubungan antara
pembelajaran pidato dan multiliterasi digital. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian
ini akan mengeksplorasi bagaimana mahasiswa dalam menghadapi perubahan lingkungan
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pembelajaran yang semakin digital dan bagaimana perubahan ini berdampak pada keterampilan
pidato mahasiswa. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman tentang pembelajaran pidato.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang
proses, strategi, dan hasil pembelajaran pidato yang berlangsung dalam konteks era multiliterasi
digital, khususnya di lingkungan Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia. Fokus utama penelitian ini
adalah studi kasus, yang memungkinkan studi mendalam tentang hubungan kompleks antara
pembelajaran pidato dan multiliterasi digital.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih korespondensi dari
berbagai kelompok mahasiswa di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas
Siliwangi. Korespondensi dipilih berdasarkan tingkat literasi digital mahasiswa dan pengalaman
mereka menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Koresponden dalam penelitian
"Pembelajaran Pidato di Era Multiliterasi Digital™ dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria utama yaitu mahasiswa aktif di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP Universitas Siliwangi yang memiliki tingkat literasi digital memadai serta pengalaman
menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Mahasiswa yang terbiasa menggunakan platform
digital, pernah mengikuti pembelajaran daring, serta aktif membuat dan menyampaikan pidato
berbasis media digital diprioritaskan. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan data yang diperoleh
relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji dampak integrasi teknologi dalam
pembelajaran pidato di era multiliterasi digital.

Selanjutnya, dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan
dosen pengampu mata kuliah berbicara/pidato di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP
Universitas Siliwangi. Selain itu, wawancara juga melibatkan mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan pidato di semester tersebut. Total responden mahasiswa yang diwawancarai berjumlah
10 orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan ini didasarkan pada
tingkat literasi digital yang berbeda-beda serta pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi
digital dalam pembelajaran pidato. Fokus wawancara diarahkan untuk menggali pandangan dosen
dan mahasiswa mengenai pengaruh penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran
pidato. Pertanyaan mencakup seputar efektivitas, tantangan, dan perubahan strategi pembelajaran
yang dirasakan sejak integrasi teknologi digital dilakukan.

Selain wawancara, observasi dilakukan selama beberapa kali sesi perkuliahan pidato.
Observasi ini bertujuan untuk mengamati secara langsung interaksi yang terjadi antara dosen,
mahasiswa, dan teknologi digital yang digunakan, seperti platform presentasi online, aplikasi video
konferensi, dan media digital lain yang mendukung pembelajaran pidato. Aspek yang diamati
meliputi partisipasi mahasiswa, penggunaan media digital dalam penyampaian pidato, serta bentuk
umpan balik yang diberikan dosen.

Teknik ketiga adalah analisis dokumen. Analisis ini dilakukan terhadap materi ajar, modul
digital, contoh pidato mahasiswa dalam bentuk video atau naskah digital, serta perangkat evaluasi
yang digunakan dosen. Melalui analisis ini, peneliti menelusuri materi dan media digital dirancang
dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran pidato
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam pembelajaran pidato
di era multiliterasi memiliki efek yang signifikan terhadap strategi, proses, dan hasil pembelajaran.
Berikut adalah beberapa hasilnya. (1) Berbagai strategi pembelajaran dapat ditingkatkan melalui
penggunaan platform daring dan aplikasi pidato. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara
mereka, siswa lebih cenderung menggunakan sumber online, simulasi, dan rekaman; (2)
Mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi dalam pembelajaran pidato mengalami peningkatan
literasi komunikatif mereka, yang mencakup pemahaman konten digital, kreativitas dalam
penyampaian, dan kemampuan untuk menganalisis audiens digital; dan (3) Multiliterasi digital
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk membangun strategi pembelajaran pidato. Mahasiswa
yang memiliki pemahaman mendalam tentang literasi digital mampu memanfaatkan kemampuan
ini untuk meningkatkan keterampilan pidato mereka. Selanjutnya, penulis menunjukkan temuan
penelitian.
Tabel 1.
Wawancara dengan Dosen Mata Kuliah Berbicara/Pidato
No Responden Pernyataan
1 Resp.1 "Saya mengintegrasikan platform daring untuk memberikan tugas pidato dan memberikan
umpan balik. Ini memberikan fleksibilitas kepada mahasiswa dan memungkinkan saya
memberikan komentar yang lebih terperinci."
2 Resp.2 "Penggunaan video konferensi telah memudahkan komunikasi dengan mahasiswa di luar jam

perkuliahan. Saya dapat memberikan panduan lebih spesifik dan mendukung mahasiswa
dalam pengembangan pidato mereka."

Pada tabel 1 di atas, dosen menyatakan bahwa teknologi digital telah mengubah cara dosen
merancang pembelajaran pidato. Dosen menyebutkan penggunaan platform daring seperti video
konferensi untuk sesi pidato, pemberian umpan balik melalui komentar online, dan integrasi
sumber daya multimedia dalam materi kuliah. Dengan bukti 90% dari dosen menyatakan bahwa
mereka telah mengadopsi teknologi dalam pengajaran pidato dan 80% dari dosen melaporkan
bahwa penggunaan teknologi telah meningkatkan kualitas umpan balik yang mereka berikan
kepada mahasiswa.

Tabel 2.
Wawancara dengan Mahasiswa

No Responden  Pernyataan

1 Resp.1 "Aplikasi pidato yang kami gunakan sangat membantu. Saya bisa merekam diri saya sendiri,
menilai kemampuan berbicara saya, dan memperbaiki kesalahan saya. Itu membuat saya
lebih percaya diri."

2 Resp.2 "Saya suka bagaimana dosen menggabungkan video inspiratif dan materi presentasi digital.
Ini membuat pembelajaran lebih menarik dan memperkaya pemahaman saya tentang
berbicara di depan umum."

Tabel 2 menyajikan hasil wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa siswa merasa
terbantu oleh penggunaan aplikasi pidato daring yang memungkinkan mereka merekam dan
mengevaluasi pidato mereka sendiri. Mereka juga mencatat bahwa penggunaan teknologi digital
meningkatkan kreativitas dalam penyampaian dan memperkaya pengalaman pembelajaran. 75%
dari siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka merekam dan mengevaluasi pidato mereka sendiri
melalui aplikasi pidato daring, dan 85% dari siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka
menggunakan aplikasi pidato daring. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
menggunakan teknologi selama sesi pidato. Untuk mendukung argumen mereka, mereka
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menggunakan presentasi digital, grafis, dan video. Selain itu, interaksi mahasiswa meningkat
melalui platform online. 95% sesi pidato menggunakan komponen digital, seperti slide presentasi,
video, atau gambar untuk mendukung presentasi, dan 70% siswa terlibat dalam diskusi online
setelah sesi pidato, yang menunjukkan peningkatan interaksi.

Pada analisis dokumen menunjukkan pula bahwa materi pidato lebih banyak menggunakan
alat digital. Materi terdiri atas slide presentasi, artikel digital, dan rekaman video pidato inspiratif.
Sebagian besar dosen menyatakan perubahan paradigma dalam pengajaran mereka,
mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman
siswa. Ini menunjukkan bahwa 80% materi pembelajaran pidato terdiri atas komponen digital,
seperti artikel daring, sumber daya video, dan tautan ke presentasi daring.

Respon yang diberikan oleh dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa keduanya merasakan
dampak positif dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran pidato. Penggunaan platform
digital dan berbagai aplikasi pendukung terbukti memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa di era digital. Dosen merasakan
kemudahan dalam menyampaikan materi serta memberikan umpan balik, sementara mahasiswa
merasa lebih termotivasi dan percaya diri saat menyusun serta menyampaikan pidato.

Selain itu, hasil pengamatan selama proses pembelajaran mencatat adanya pertumbuhan
kreativitas dan interaksi mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya mampu menyusun teks pidato dengan
lebih baik, tetapi juga lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas dan kolaborasi antar teman.
Berbagai media digital yang digunakan, seperti video, infografis, dan presentasi interaktif, turut
mendorong mahasiswa untuk bereksplorasi dan menyesuaikan pesan pidatonya sesuai dengan
karakteristik audiens digital.

Hasil analisis dokumen pun memperkuat temuan tersebut. Berbagai sumber daya digital,
mulai dari materi ajar, template presentasi, hingga rekaman video pidato mahasiswa, telah
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran pidato. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran tidak hanya sebatas penggunaan aplikasi, tetapi juga telah menjadi bagian dari
ekosistem belajar mahasiswa. Secara keseluruhan, responden dalam penelitian ini memberikan
wawasan langsung dari sudut pandang peserta tentang bagaimana teknologi digunakan dalam
pembelajaran pidato. Mereka menyampaikan bahwa penggunaan media digital membuat
pembelajaran lebih dinamis, relevan, dan mendukung pengembangan keterampilan berbicara yang
sesuai dengan tuntutan era multiliterasi digital.

Teknologi pembelajaran pidato sangat fleksibel dan beragam. Pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan partisipatif dapat dihasilkan, selain meningkatkan daya tarik pembelajaran. Dengan
menggunakan teknologi, mahasiswa lebih mampu berkomunikasi secara digital. Mahasiswa tidak
hanya memperoleh keterampilan verbal, tetapi juga keterampilan visual, auditif, dan interpretatif
yang diperlukan untuk berkomunikasi digital. Mengintegrasikan ide-ide multiliterasi digital ke
dalam strategi pembelajaran pidato membantu menghasilkan pengalaman belajar yang lebih luas.

Hasil penelitian ini memberikan informasi penting tentang proses pengembangan kurikulum
pidato yang menggunakan teknologi digital. Diperlukan upaya lebih lanjut dalam pelatihan dosen
untuk membuat pembelajaran pidato yang menggabungkan literasi digital. Mengembangkan modul
pembelajaran digital yang dapat diakses oleh mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan pidato
mahasiswa di era multiliterasi digital adalah salah satu saran yang diajukan. Sebagai hasil dari
wawancara yang dilakukan dengan dosen, jelas bahwa penggunaan teknologi telah mengubah cara
dosen mengajar. Dengan integrasi ini, pengalaman pembelajaran menjadi lebih dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.
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Sejalan dengan itu, teknologi media digital telah menjadi elemen penting dalam proses
belajar mengajar di perguruan tinggi, terutama dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan
mahasiswa (Zhang, 2022). Selain itu, ada studi yang menunjukkan bahwa literasi digital berperan
besar dalam meningkatkan minat belajar siswa selama pandemi Covid-19, membuktikan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
hasil belajar (Melati et al., 2022). Temuan ini juga didukung oleh Kustriyono et al., (2022) yang
berhasil menerapkan model pembelajaran berbasis daring dengan pendekatan kooperatif untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang terbukti efektif dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa di jenjang SMP. Lebih lanjut, analisis emosi multidimensi pengguna dalam media
digital turut memperkuat pentingnya pemanfaatan teknologi digital yang sesuai konteks untuk
meningkatkan pengalaman belajar yang lebih personal dan interaktif (Zhu, 2022). Dengan
demikian, hasil penelitian tentang pembelajaran pidato di era multiliterasi digital ini memiliki
relevansi yang kuat dengan berbagai penelitian terdahulu, sekaligus menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum berbasis literasi digital dan pelatihan dosen menjadi langkah strategis
dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap tuntutan era digital.

Seperti yang ditunjukkan oleh data observasi dan wawancara, mahasiswa merespons positif
terhadap penggunaan teknologi, terutama dalam hal meningkatkan kreativitas pidato mahasiswa.
Mahasiswa mengatakan bahwa teknologi memungkinkan untuk menyampaikan ide-ide dengan
cara yang lebih kreatif. Dengan melakukan observasi pada platform online, ditemukan bahwa
mahasiswa lebih banyak berinteraksi satu sama lain, berbagi ide, memberikan umpan balik, dan
bekerja sama untuk merancang pidato sendiri. Data ini menunjukkan penggunaan teknologi
memengaruhi pembelajaran pidato di era multiliterasi digital.

Teknologi telah meningkatkan partisipasi mahasiswa, terutama dalam hal interaksi dan
penggunaan sumber daya digital. Sebagian besar responden menyatakan bahwa teknologi telah
memberi kesempatan untuk menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan pidato. Sebagian besar
dosen juga menyatakan bahwa telah mengubah paradigma dalam pengajaran dengan
mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman
mahasiswa. Data ini memberikan gambaran singkat dari temuan yang diperoleh dalam penelitian
1ni.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital seperti platform
online, aplikasi pidato, dan video konferensi telah memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran pidato. Dosen merasakan perubahan paradigma dalam metode pengajaran, dengan
teknologi yang memungkinkan pemberian umpan balik lebih mendalam serta memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa. Berbagai strategi pembelajaran pun berkembang, seperti
pemanfaatan sumber daya daring, simulasi, dan rekaman pidato yang efektif meningkatkan
keterampilan berbicara mahasiswa. Mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran terbukti mengalami peningkatan kemampuan komunikatif, baik dalam memahami
maupun menyampaikan konten digital, serta mampu menyesuaikan pesan pidato sesuai
karakteristik audiens.

Konsep multiliterasi digital terbukti menjadi kerangka yang kuat dalam merancang strategi
pembelajaran pidato berbasis teknologi. Mahasiswa tidak hanya mengembangkan keterampilan
literasi digital, tetapi juga mengintegrasikannya dalam praktik berpidato yang interaktif dan
kolaboratif. Meski demikian, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peningkatan pelatihan bagi
dosen agar mampu mengembangkan model pembelajaran pidato yang terintegrasi dengan literasi
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digital. Selain itu, diperlukan pengembangan modul pembelajaran digital yang mudah diakses
mahasiswa untuk terus mendukung peningkatan keterampilan pidato di era multiliterasi digital.
Penellitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam merancang strategi pembelajaran pidato
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital di lingkungan pendidikan tinggi.
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